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Abstract. As many as 7.3 million people worldwide die from heart disease. This indicates that heart disease is one
of the diseases that cause the most deaths. As a preventive effort in handling heart disease, it is necessary to
predict heart disease in patients. The classification process to predict heart disease is done using a decision tree.
This decision tree is interesting because it is more flexible in providing the advantage of visualizing the advice so
that the prediction can be observed. This study uses Heart Disease Prediction Dataset data with a total of 303
data. Then predictions are made using Decision tree so that the accuracy results are 83.60%, precision 89.28%,
recall 78.12% and F1 score of 83.33%.
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Abstrak. Sebanyak 7,3 juta orang di seluruh dunia meninggal disebabkan karena serangan jantung. Hal ini
menandakan bahwa serangan jantung merupakan salah satu hal yang paling banyak menyebakan kematian. Untuk
mencegah serangan jantung, penting untuk melakukan prediksi potensi serangan jantung pada pasien sebagai
tindakan pencegahan. Proses klasifikasi menggunakan Decision Tree digunakan untuk memprediksi kemungkinan
serangan jantung. Decision tree ini menarik karena memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi dalam memberikan
manfaat berupa representasi visual saran, sehingga prediksinya dapat diamati. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Heart Disease Prediction Dataset dengan jumlah data sebanyak 303. Kemudian
dilakukan prediksi menggunakan Decision tree sehingga didapat hasil akurasi sebesar 83.60%, precision 89.28%,
recall 78.12% dan F1 score sebesar 83.33%.

Kata kunci: Serangan Jantung, Prediksi, Decision Tree

PENDAHULUAN

Salah satu organ utama dalam peredaran darah pada tubuh manusia adalah jantung.
Fungsi jantung dapat terhambat apabila tidak menjaga kesehatan seperti, merokok, minim
beraktivitas, stres berat, kolesterol yang tinggi, dan juga obesitas. Menurut informasi yang
dikumpulkan oleh WHO, serangan jantung menjadi penyebab fatal bagi 7,3 juta nyawa di
berbagai belahan dunia. Karena jantung tidak dapat melakukan fungsinya dengan baik, seperti
otot jantung yang lemah, tipe serangan jantung muncul [1]. Serangan jantung terjadi ketika
jantung bekerja dengan buruk, menghambat pemompaan darah dan aliran oksigen ke seluruh
tubuh [2]. Serangan jantung adalah kondisi yang sangat serius, dan bila tidak ditangani dengan
cepat, dapat mengakibatkan kematian. Ini adalah suatu gangguan jantung di mana otot jantung
mengalami kekurangan aliran darah, sehingga menghambat kemampuan jantung untuk
memompa darah ke seluruh tubuh. Serangan jantung sering kali sulit untuk dideteksi secara
dini, sehingga memerlukan pendekatan yang efektif dalam pengklasifikasian serangan jantung

sehingga petugas medis dapat dengan lebih efisien menemukan tanda-tanda serangan jantung
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pada pasien. Satu contohnya adalah penerapan teknologi pembelajaran mesin. Klasifikasi
merupakan proses pengelompokkan item yang memiliki ciri-ciri serupa ke dalam beberapa
kelas[3]. Dalam kebanyakan kasus, pengklasifikasian diwakili dengan kalimat-kalimat penting
yang menunjukkan karakteristik atau atributnya. Terdapat banyak model dan konsep dalam
data mining, di antaranya adalah Decision Tree. Pohon tersebut diterapkan dalam kecerdasan
untuk mencari solusi masalah, dan pohon tersebut tidak terbatas pada struktur biner saja.
Metode ini menarik karena memberikan fleksibilitas tinggi dalam menyajikan keuntungan
melalui visualisasi saran sehingga prediksinya dapat diamati. Namun, penggunaan sejumlah
besar kelas dan kriteria dapat menyebabkan keputusan menjadi lebih lambat dan memerlukan
kapasitas memori yang besar [4].

Penelitian terdahulu dengan menggunakan Descision Tree seperti, pengaplikasian
Decision Tree Biner pada penyakit gigi[5], Klasifikasi Kualitas Berita Pada Majalah
Menggunakan Metode Decision Tree [6], pengeplikasian Decision Tree dalam klasifikasi gizi
anak[7], Implementasi Decision Tree untuk Klasifikasi Kompetensi Siswa [8]. Berdasarkan
penelitian di atas, penelitian ini menggunakan algoritma decision tree untuk menentukan hasil
klasifikasi serangan jantung. Dengan menggunakan algoritma decision tree penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat, sehingga dalam bidang medis dapat
menggunakan informasi klasifikasi ini ntuk mengidentifikasi pasien yang berisiko tinggi dan

mengambil tidankan tepat.

METODE PENELITIAN
1 Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari data sekunder yang
diunduh dari situs web Kaggle dengan judul "Heart Disease Prediction,” yang terdiri dari 303
entri [9]. Terdapat 13 atribut yang diperlihatkan pada tabel 1.
Tabel 1. Daftar Atribut Dataset

Atribut Keterangan
Age Usia
Sex Jenis Kelamin
Cp Rasa sakit pada area dada
Trestbps Tekanan darah saat tidak beraktivitas
Chol Kolesterol
Fbs Gula darah saat berpuasa
restecg Hasil elektrokardiografi saat istirahat.
thalach Detak jantung maksimal
exang Latihan yang diinduksi angina
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Oldpeak Depresi yang diinduksi oleh latihan relative
Slope Kemiringan puncak ST Segmen
caa Jumlah pembuluh darah yang berwarna setelah diwarnai flourosopy
Thall Tipe kerusakan pembuluh darah
output Indikasi serangan jantung

2 Decision Tree

Decision Tree merupakan model prediktif dalam machine learning yang digunakan
untuk membuat keputusan berdasarkan berbagai aturan. Model ini mirip dengan struktur pohon
keputusan, dimana setiap simpul pada pohon mewakili hasil pengujian dan setiap daun
mewakili nilai prediksi. Decision Tree dapat digunakan untuk klasifikasi dan pemodelan
regresi. Struktur Decision Tree dapat dilihat pada gambar 1.

Root Node
(Simpul Akar)

Internal Node Leaf Node
(Simpul Cabang) (Simpul Daun)

Leaf Node
(Simpul Daun)

Leaf Node
{Simpul Daun)

Gambar 1. Struktur Decision Tree

Penilaian tingkat efektivitas suatu atribut dalam proses klasifikasi disebut sebagai
information gain, yang dihitung berdasarkan nilai gain tertinggi sesuai dengan persamaan
1[10].

Gain(S,A) = Entropy(S) — Y. v € Values(A) %Entropy(Sv) ........... (D

dimana S adalah himpunan kasus, A adalah atribut, N adalah sejumlah partisi atribut A, |Sv|
merupkan jumlah kasus dalam partisi ke-i, dan |S| adalah jumlah kasus dalam S. Perhitungan
nilai Entropy dilakukan sebelum mendapatkan nilai gain. Persamaan untuk Entropy dijelaskan

pada persamaan 2.

Entropy(S) = —Pglog2pg —PologaPo- v 2)
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Dalam gambar 2, tergambar urutan langkah-langkah penelitian yang melibatkan beberapa

v

w

Gambar 2. Alur Penelitian

tahapan, seperti pengisian nilai yang hilang dalam dataset, melaksanakan preprocessing data,
menjalankan klasifikasi menggunakan Decision Tree, dan mengukur nilai evaluasi guna

memperoleh hasil klasifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini disajikan sesuai penelitian yang dilakukan. Pengujian yang dilakukan
menggunakan algoritma Decision Tree menghasilkan klasifikasi pada Serangan Jantung.

Dalam pengujian ini menggunakan 13 feature untuk mengklasifikasi Serangan Jantung.

1 Data Preprocessing

Sebelum data dimodelkan ke dalam algoritma Decision Tree, data perlu dilakukan
cleansing dan preprocessing terlebih dahulu agar data yang dimodelkan bersih dari data yang
hilang dan memiliki data yang bersih.

Tabel 2. Pengecekan Data Hilang
Atribut | Data Hilang
Age Tidak ada
Sex Tidak ada
Cp Tidak ada
Trtbps Tidak ada
Chol Tidak ada
Fbs Tidak ada
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restecg Tidak ada
Thalachh | Tidak ada
Exng Tidak ada
Oldpeak | Tidak ada
Slp Tidak ada
Caa Tidak ada
Thall Tidak ada
output Tidak ada

Berdasarkan tabel 2, tidak ada nilai yang hilang pada dataset sehingga tidak perlu dilakukan

penghapusan ataupun penambahan data.

3.2 Implementasi Decision Tree
Setelah dilakukan preprocessing data, tahap selanjutnya adalah memodelkan data ke
dalam algoritma Decision Tree. Tabel 3 menunjukkan hasil implementasi pada algoritma

Decision Tree.

Tabel 3 Performa Decision Tree

Metric Tidak Rentan Rentan AVG AVG PERF
Acc 83% 83% 83%
Prec 79% 89% 84%
Vi
Rec 90% 78% 84% 83,63%
F1 Score 84% 83% 83,5%

Berdasarkan analisis kinerja yang dilakukan algoritma Decision Tree dengan splitting
data 80% dan 20%, secara keseluruhan memiliki tingkat performa yang baik yaitu 83,63%.
Menurut jenis pengukuran performa, algoritma Decision Tree dengan pengukuran performa

Recall (Sensitifitas) dan Precission memiliki tingkat performa yang tertinggi yaitu 84%.

KESIMPULAN

Dalam Penelitian ini, dilakukan implementasi klasifikasi pada Serangan Jantung
menggunakan algoritma Decision Tree. Berdasarkan hasil yang didapat dari pengolahan data,
penggunan algoritma Decision Tree dalam klasifikasi Serangan Jantung menghasilkan akurasi
sebesar 83,63%. Dengan akurasi 83,63% algoritma Decision Tree sudah dapat dikatakan akurat

dalam mengklasifikasi Serangan Jantung.

SARAN
Hasil akurasi dari algoritma Decision Tree untuk klasifikasi serangan jantung mencapai

83,63% hal ini menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree sudah dapat dikatakan akurat.
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Akan tetapi akurasi masih memungkinkan untuk ditingkatkan lagi, salah satunya dengan cara
memotong fitur yang kurang berpengaruh dalam proses pemodelan algoritma Decision Tree.
Algoritma klasifikasi lainnya juga dapat digunakan dan dibandingkan dengan algoritma
Decision Tree yang memiliki kemungkinan akurasi lebih tinggi.
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